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HASIL WAWANCARA 

Wawancara 1 (16 April 2024)  

Nama: Salsabilla 

Umur: 23 Tahun 

Pendidikan terakhir: SMA 

Pekerjaan : Mahasiswa Akhir Jurusan Kesehatan Masyarakat 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Pertama kali mendengar berita tentang Gibran yang dicalonkan sebagai 

cawapres saya cukup terkejut karena tidak menyangka bahwa Gibran akan 

dipilih menjadi pasangan dari Pak Prabowo karena sebelumnya di sekitaran 

bulan agustus ke september saya masih mendengar kandidat lain yang menjadi 

pasangan pak prabowo bahkan saat beberapa minggu sebelum pendaftaran 

Capres dan Cawapres ditutup, saya masih seringkali mendengar kandidat lain 

yang dipasangkan dengan Pak Prabowo. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Yang saya ketahui, Gibran merupakan anak dari sosok Presiden 

Jokowi yang juga berprofesi sebagai pejabat publik di Kota Solo.  

3. Apa yang ada amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Salah satu yang saya perhatikan ialah umur Gibran yang terbilang 

masih sangat muda. Namun, walaupun terbilang masih cukup muda saya 

memperhatikan kinerja baik dari seorang Gibran selama membangun kota 

Solo lewat berita Online serta interaksi dengan warganya di media sosial. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? Dan apa alasannya? 
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Jawab: Setuju saja selagi tidak melanggar peraturan pemilu. Usia muda juga 

bukan merupakan standar menentukan cocok atau tidaknya menjadi seorang 

pemimpin. 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Menurut saya boleh-boleh saja dan tidak ada salahnya Gibran yang 

masih berusia muda dicalonkan sebagai cawapres karena dilihat-lihat juga 

kerja dia bagus. Nantinya Gibran juga bisa menjadi jembatan penghubung 

keluh kesah generasi kita terutama masalah pekerjaan. Karena masalah 

pekerjaan ini selalu dibutuhkan kita semua anak muda yang akan 

menyelesaikan pendidikan. Yang saya tahu aksi Gibran juga pernah viral 

karena membantu warganya dalam mencari lowongan pekerjaan 

Wawancara 2 ( 18 April 2024)  

Nama: Shifa 

Umur: 23 Tahun 

Pendidikan terakhir : Sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Pekerjaan: Wiraswasta 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Pertama kali saya mengetahui kabar tentang Gibran diresmikan 

menjadi Cawapres yaitu lewat notifikasi dari suatu aplikasi yang pastinya 

membuat saya cukup kaget walaupun sebelumnya sudah ada pemberitaan 

yang menyatakan Gibran akan dijadikan cawapres. Namun, sebelum 

peresmian tersebut saya mendapati gambar baleho di suatu daerah dari anonim 

yang telah tersebar di media sosial bahwa calon wakil presiden dari Pak 

Prabowo bukan Gibran melainkan kandidat lain.  

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 
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Jawab: Saya mengetahui nama seorang Gibran sudah sejak lama. Pada saat 

ayahnya yaitu Pak Jokowi mencalonkan diri sebagai Presiden pada tahun 

2014. Terlebih saya merupakan pendukung 2 periodenya Pak Jokowi. Maka 

dari itu, seringkali saya menonton acara televisi maupun Vlog dari keluarga 

pak Jokowi. Bahkan sudah sejak lama saya mengikuti akun media sosial 

seorang Gibran. Maka dari itu saya tahu bahwa Gibran merupakan sosok 

pengusaha muda yang kreatif dan pekerja keras. Bahkan pada saat beliau 

menjabat sebagai walikota pun tidak luput menarik beragam reaksi positif 

masyarakatnya.  

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Yang paling utama dan umum saya rasa ialah usianya. Kenyataannya 

jika dibandingkan dengan kandidat cawapres lainnya Gibran menjadi yang 

termuda. Namun walaupun masih muda, sepenglihatan saya pencapaian 

dirinya yang hebat dimana pada usia muda sudah menjadi kepala daerah yang 

dicintai oleh masyarakatnya. Seperti berita yang beredar di Internet dan media 

sosial bahwa Gibran merupakan seorang kepala daerah yang aktif dalam 

melakukan pembangunan. Selain itu, seperti yang sering saya temukan di 

kolom komentar yakni dukungan dari masyarakat solo mengenai 

kepemimpinan Gibran yang aktif dan solutif dalam bertanggung jawab 

membangun kota Solo. Hal tersebut patut diapresiasi.  

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya pribadi merasa setuju akan dicalonkannya Gibran sebagai 

Cawapres karena sudah terbukti kerja nyata .  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya pribadi mendukung penuh majunya Gibran sebagai cawapres. 

Apalagi karena Gibran merupakan anak muda yang paham teknologi seperti 
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kita. Dapat dilihat belakangan ini seringkali terjadi peristiwa viral beredar di 

masyarakat terkait kendala mesyarakat. Makanya perlu pemimpin responsif 

yang mengikuti zaman digital dan bisa berinteraksi langsung seperti yang 

dilakukan Gibran saat menjabat sebagai walikota yang cepat dan tanggap 

memanfaatkan media digital  

Wawancara 3 (18 April 2024) =  

Nama: Putri 

Umur: 20 Tahun 

Pendidikan terakhir: SMA 

Pekerjaan: Mahasiswa S1 Keperawatan 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Respon awal saya jelas kaget seperti tidak menyangka pertama kalinya 

kita mempunyai cawapres yang masih berusia muda jika dibandingkan dengan 

usia cawapres sebelumnya yang terpaut jauh 

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Pada awalnya saya mengenali sosok Gibran sebagai anak dari Presiden 

Jokowi yang dikenal sukses akan bisnisnya berjualan martabak. Dari situlah 

saya melihat sosok kreatif dan pekerja keras dari diri Gibran.Setelah itu, pada 

saat pandemi kemarin Gibran mencalonkan diri menjadi walikota solo dan 

menang telak pada pilkada tersebut.  

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Yang paling saya soroti ialah terkait usia dari Gibran yang menjadikan 

dirinya Cawapres termuda. Namun walaupun masih muda sudah menjadi 

seorang walikota Surakarta yang dicintai oleh masyarakatnya karena 
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pembangunan besar-besaran yang dilakukan oleh Gibran berdampak majunya 

kota Surakarta di bidang ekonomi dan pariwisata. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024?  

Jawab:  Setuju, karena saya pribadi tidak merasa terganggu terkait usia dari 

Gibran. Menurut saya malah itu menjadikan tantangan bagi Gibran untuk 

menunjukkan bahwa anak muda tidak dapat dipandang sebelah mata.  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Saya beranggapan bahwa dengan majunya Gibran sebagai cawapres 

dapat menjadi sarana dimana Gibran dapat membuktikan bahwa anak muda 

bisa menjadi seorang pemimpin dan usia bukanlah sebuah penghalang .Karena 

kepemimpinan dilihat dari hasil kerjanya. Maka dari itu, Gibran layak 

diberikan kesempatan tersebut.  

Wawancara 4 (20 April 2024) = 

Nama: Ayuni 

Umur:  24 Tahun  

Pendidikan : Sarjana Manajemen  

Pekerjaan: Fresh Graduate/ Belum bekerja 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Respon saya waktu melihat berita tentang pencalonan Gibran itu tidak 

menyangka bahwa Gibran secara resmi diumumkan sebagai Cawapres dari 

Prabowo Subianto karena hal ini menjadi pertama kalinya cawapres usia nya 

masih muda 
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2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Yang saya ketahui Gibran adalah anak dari Presiden RI selama dua 

periode yaitu bapak Joko Widodo. Pada awalnya saya mengenal sosok Gibran 

itu sebagai anak dari seorang presiden yang pekerja keras dan tidak gengsi 

karena berjualan martabak. Terbukti, sukses berbisnis hingga membuka 

beragam usaha di bidang kuliner. Namun, di tahun 2020 dirinya secara matang 

terjun mengikuti jejak sang ayah menghadapi polemik pemilihan daerah 

hingga berhasil menjadi Walikota Surakarta.   

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Berdasarkan yang saya amati, majunya seorang Gibran di usia yang 

cukup muda merupakan sebuah representasi pemimpin muda terhadap 

kemajuan politik Indonesia dengan membawa perspektif yang baru. Apalagi 

cita-cita negara kita untuk mewujudkan Indonesia emas. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya pribadi merasa setuju terhadap kesempatan yang diperoleh 

Gibran  sebagai jalan kepada Generasi muda untuk menunjukkan 

kemampuannya.  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya pribadi beranggapan bahwa pencalonan Gibran memberikan 

warna baru di dalam dunia politik Indonesia.Karena ini juga kan menunjukkan 

bahwa negara kita sedang mempersiapkan generasi untuk Indonesia emas 

kedepannya. Kalau diperhatikan dengan rentang waktu yang panjang juga 

sosok Gibran nantinya bakal memiliki banyak pengalaman di dunia politik dan 

dapat menjadi mentor generasi berikutnya  
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Wawancara 5 (20 April 2024) =  

Nama: Rizky 

Umur: 23 Tahun 

Tamatan: SMA  

Pekerjaan: Mahasiswa Akhir Teknik Sipil 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Pertama kali saya mendengar kabar Gibran menjadi Cawapres tentu 

saja kaget. Walaupun pencalonan Gibran itu bukanlah hal yang dikatakan 

wacana baru karena sebelumnya sudah ada berita yang mengabarkan bahwa 

Gibran menjadi salah satu calon wakil presiden dari Prabowo namun 

kejelasannya masih belum dipastikan karena juga beredar beberapa nama 

politisi lainnya yang juga mencuat sebagai wakil dari bapak Prabowo. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Gibran merupakan anak dari Presiden Jokowi sekaligus seorang 

walikota di Surakarta. Sebelum turun ke dunia politik, Gibran dikenal sebagai 

anak presiden yang aktif membuka beragam macam usaha kuliner.  

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Gibran merupakan sosok representasi anak muda yang aktif dan 

kreatif. Saya melihat adanya Gibran membawa angin segar terhadap kondisi 

politik Indonesia. Politik menjadi santai dan tidak hanya omong kosong 

belaka namun kerja nyata. Terbukti yang saya lihat tanpa banyak perkataan 

dan janji pada waktu kampanye, Gibran langsung turun ke tengah masyarakat 

untuk membagikan susu dalam rangka mencegah stunting pada anak. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 
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Jawab:  Setuju saja, karena saya merasa ini merupakan kesempatan yang 

diberikan kepada golongan muda untuk menonjolkan diri.  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Menurut saya dengan majunya Gibran membawa dampak yang baik 

bagi kemajuan politik Indonesia yang dahulunya terkesan kuno menjadi 

santai, riang dan gembira namun tepat sasaran tidak hanya omongan belaka. 

Wawancara 6 ( 30 April 2024) =  

Nama: Citra 

Umur: 18 Tahun  

Tamatan: SMK Multimedia 

Pekerjaan: Freelance Desain Online Wedding Invitation 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Respon saya pertama kali jelas saja terkejut melihat berita tersebut 

karena secara tidak terduga Gibran yang usianya masih muda diberikan 

kepercayaan menjadi pasangan dari salah satu tokoh politik yang dicintai 

masyarakat.  

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Gibran merupakan anak dari Presiden RI yang tengah menjabat 

sebagai Walikota Solo. Selain itu Gibran juga dikenal sosok pengusaha muda 

yang sukses pada bisnis martabak. 

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya melihat bahwa Gibran merupakan sosok anak muda yang 

berdedikasi tinggi terhadap  pekerjaannya. Hal tersebut dibuktikan dari 
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kinerjanya yang sukses mengembangkan Kota Solo dari segi  perekonomian 

kota solo dan juga melakukan pembangunan besar-besaran yang diberitakan 

lewat berita online. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Pastinya saya setuju Gibran menjadi Cawapres dari Pak Prabowo. 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Menurut saya majunya Gibran dalam kontestansi Pemilu merupakan 

Sebuah harapan yang besar sebagai penghubung suara kaum muda terhadap 

pemerintah. Terlebih lagi, saya berharap Gibran juga melakukan program 

digital yang sedang digalakkannya di Solo terhadap seluruh wilayah 

Indonesia. Karena hal ini menjadi pertama kalinya Indonesia mempunyai 

sosok Cawapres yang masih muda cukuplah untuk dibanggakan oleh kita anak 

muda.  

Wawancara 7 (30 April 2024) = 

Nama:  Dewi  

Umur: 20 Tahun 

Pendidikan terakhir: SMK Tata Busana 

Pekerjaan: Penjahit 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Respon saya biasa saja karena sebelumnya sudah mendengar dari 

beberapa berita di media bahwa Gibran kemungkinan akan menjadi cawapres 

dari Prabowo Subianto. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 
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Jawab: Gibran merupakan anak dari Presiden RI yang terjun ke dunia politik 

mengikuti jejak sang ayah. Gibran juga merupakan kader dari partai PDIP. 

Sebelum mengawali karirnya di dunia politik, dia dikenal berjualan martabak. 

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya memperhatikan usia Gibran yang cukup muda saat dicalonkan 

sebagai cawapres. Namun walaupun demikian Pak Prabowo Subianto sangat 

percaya bahwa Gibran layak dicalonkan, jika berkaca dari rekam jejaknya 

Gibran berhasil memimpin kota Solo di usia muda dengan melakukan 

pembangunan besar-besaran di bidang pariwisata seperti contoh belakangan 

ini yang saya lihat dipromosikan oleh Gibran yaitu Solo Safari. 

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Saya setuju-setuju saja terkait pencalonan Gibran sebagai cawapres  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Menurut saya, Gibran pantas saja sih menjadi Cawapres dari Pak 

Prabowo Subianto. Keduanya merupakan sebuah kolaborasi yang sempurna 

antara golongan tua bersama dengan golongan muda. Dengan adanya Gibran 

yang membawa semangat muda dalam dirinya akan membawa perspektif baru 

dalam membangun Indonesia bersama dengan perspektif berpengalaman Pak 

Prabowo 

Wawancara 8 ( 20 April 2024) =  

Nama: Robi 

Umur: 29 Tahun 

Pendidikan terakhir: Sarjana Akuntansi 

Pekerjaan: Karyawan Swasta 
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1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Pastinya saya terkejut saat melihat berita peresmian tersebut karena 

tidak menyangka bahwa pada akhirnya Prabowo memilih Gibran menjadi 

wakilnya diantara kandidat lain yang digadang-gadang menjadi pasangan dari 

Prabowo.  

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Setahu saya dia merupakan anak dari presiden jokowi yang berprofesi 

sebagai walikota Solo seperti ayahnya dahulu.  

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Terdapat beberapa informasi yang saya lihat mengenai majunya 

seorang Gibran sebagai cawapres, dimulai dari kebetulannya pencalonan 

Gibran diresmikan setelah putusan batasan umur Cawapres yang diketuai oleh 

pamannya sendiri hingga posisinya ayahnya yang sedang menjabat sebagai 

presiden. Karena hal tersebut Gibran dapat menjadi Cawapres di usia yang 

muda.  

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Saya tidak setuju terkait pencalonan Gibran karena saya rasa 

pencalonan Gibran terkesan buru-buru. masih ada calon cawapres yang lebih 

mumpuni dibandingkan dirinya.  

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya pribadi berpendapat bahwa pencalonan Gibran ini seperti sudah 

direncanakan mulai dari berubahnya syarat usia cawapres hingga popularitas 

ayahnya yang sedang menjabat dapat mendongkrak elektabilitas seorang 
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Gibran dan partai koalisi yang mencalonkannya padahal Gibran sendiri bukan 

dari partai tersebut. 

Wawancara 9 (2 Mei 2024) =  

Nama: Najla/ Lala 

Umur: 26 Tahun 

Pendidikan terakhir: Sarjana Manajemen 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Pertama kali saya melihat berita tersebut sudah pasti terkejut karena 

tidak disangka-sangka bahwa Gibran yang dari segi usia saja masih muda 

resmi dipilih menjadi Cawapres oleh bapak Prabowo Subianto.  

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 

Jawab: Gibran merupakan anak dari Presiden Republik Indonesia yang 

populer sekaligus menjabat sebagai seorang walikota. Disisi lain Gibran juga 

dikenal mempunyai usaha kuliner yakni martabak. 

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya melihat bahwa usia Gibran yang masih muda dibawah 40 tahun 

sudah dicalonkan sebagai Cawapres. Tidak menafikkan bahwa terdapat 

beberapa informasi yang beredar di internet akan beberapa kebetulan di 

belakang lolosnya pencalonan Gibran. Dimulai dari kebetulannya putusan MK 

yang digugat karena penggemar kaum muda Gibran ingin dirinya dicalonkan 

menjadi Cawapres namun tidak cukup umur hingga kemungkinan adanya 

cawe-cawe pamannya yang saat itu merupakan ketua MK dan ayahnya yang 

merupakan seorang Presiden.   
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4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Secara pribadi saya tidak setuju dicalonkannya Gibran sebagai 

Cawapres. 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Menurut saya, Gibran untuk saat ini belum pantas dicalonkan sebagai 

Cawapres selain dari segi usianya yang terlalu muda dan pengalamannya yang 

juga belum matang jika dibandingkan dengan politisi lain, saya menyoroti 

bahwa terdapat sebuah keterikatan yang disengaja untuk memajukan Gibran 

menjadi cawapres dengan melakukan cara yang tidak etis. Mulai dari 

mengelabui hukum dengan menambah klausa hingga kong kali kong yang 

mungkin saja dilakukan dibelakangnya.  

Wawancara 10 ( 2 Mei 2024) =  

Nama: Devi 

Umur: 27 Tahun 

Tamatan: Sarjana Pendidikan Matematika 

Pekerjaan: Guru 

1. Bagaimana respon anda pertama kali mengetahui tentang pencalonan 

Gibran sebagai Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Biasa saja, karena saya sebelumnya saya sudah memprediksi hal 

tersebut sejak tersebarnya berita yang menginformasikan bahwa Gibran akan 

dicalonkan sebagai Cawapres walaupun belum ada kejelasan dari beberapa 

pihak tertentu. 

2. Apa yang anda ketahui mengenai Gibran? 
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Jawab:  Gibran merupakan anak dari Presiden Republik Indonesia yang juga 

saat ini tengah menjabat sebagai Walikota Solo.  

3. Apa yang anda amati/lihat tentang pencalonan Gibran sebagai Cawapres 

pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Saya melihat kurangnya pengalaman serta usia Gibran yang masih 

terlalu muda namun sudah dicalonkan sebagai cawapres. Selain itu 

diloloskannya usia Gibran yang pada awalnya tidak ideal menjadi cawapres, 

akhirnya menjadi ideal lewat putusan yang diketuk oleh pamannya.  

4. Apakah anda setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres pada 

Pemilu tahun 2024? 

Jawab:  Saya tidak setuju terkait pencalonan Gibran sebagai Cawapres. 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pencalonan Gibran sebagai 

Cawapres pada Pemilu tahun 2024? 

Jawab: Menurut saya, Gibran masih sangat muda jika dicalonkan sebagai 

Cawapres pada masa sekarang ini karena kurangnya pengalamannya menjadi 

seorang pemimpin dimana hanya sekitar beberapa tahun belakangan. Terlepas 

dari beberapa kemungkinan dibalik majunya seorang Gibran saya lebih 

mengkhawatirkan apakah Gibran yang minim pengalaman dapat mendampingi 

sosok Prabowo. Karena pada dasarnya sebuah pengalaman menjadi salah satu 

tolak ukur tindakan atau sikap seseorang. Karena hal tersebut saya cukup ragu 

pada decision maker  yang akan diambil dari seorang Gibran nantinya jika 

menjadi seorang Capres. 
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